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A B S T R A C T 
These community service activities aim to improve digital accounting literacy for vocational high school 
students through the implementation of information technology-based learning. The background of 
these community service activities is based on the development of the digital era, which increasingly 
demands new skills in accounting. The use of software, accounting applications, and an understanding 
of digital concepts are becoming essential competencies for vocational high school graduates. This 
community service activity was conducted at SMK NU Kramat as a one-day socialization focused on 
understanding the basics of digital accounting, the use of information technology in recording 
transactions, and an introduction to digital-based accounting applications. The implementation method 
involved material presentations, interactive discussions, and simple exercises that directly involved 
students. The results showed that students were highly enthusiastic and active in participating in the 
activity because the material presented was relevant to their needs. Students gained a new 
understanding of the importance of digital accounting literacy as preparation for the world of work. 
This improvement was evident in the positive response, active participation, and students' ability to 
answer questions and complete exercises related to digital accounting. This activity demonstrated that 
information technology-based learning can be an effective strategy for improving digital accounting 
literacy among vocational high school students. Therefore, this community service is expected to be the 
first step in fostering the readiness of the younger generation to face the digital transformation in 
accounting and can serve as a model for implementing similar learning in other vocational schools. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi yang pesat pada era digital telah membawa dampak signifikan 
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan dan praktik akuntansi. 
Akuntansi sebagai bahasa bisnis tidak lagi hanya terbatas pada pencatatan manual, tetapi telah 
bertransformasi menjadi akuntansi digital yang memanfaatkan sistem informasi berbasis komputer 
dan aplikasi keuangan modern (Arianto, 2024; Saputra & Ramadhani, 2024). Transformasi digital 
ini menuntut sumber daya manusia yang memiliki kemampuan literasi digital, khususnya literasi 
akuntansi digital, agar mampu beradaptasi dengan dinamika dunia kerja yang semakin kompetitif. 
Pada konteks pendidikan menengah kejuruan (SMK), khususnya jurusan akuntansi, kebutuhan 
peningkatan literasi akuntansi digital menjadi semakin mendesak agar lulusan dapat memenuhi 
standar kompetensi yang diharapkan industri (Goutama, 2024; Nisaa, 2024). 

Sebagian besar pembelajaran akuntansi masih terfokus pada aspek teoritis dan pencatatan manual, 
sementara pemanfaatan teknologi informasi belum sepenuhnya optimal (Masriyanda & 
Fathurrahman, 2024; Rosyida & Bahtiar, 2024). Padahal, dunia kerja menuntut lulusan yang tidak 
hanya menguasai konsep dasar akuntansi, tetapi juga terampil menggunakan perangkat lunak 
akuntansi seperti MYOB, Accurate, Zahir, dan bahkan aplikasi berbasis cloud yang kini banyak 
digunakan perusahaan (Kristianto et al., 2025). Literasi akuntansi digital yang masih perlu 
ditingkatkan berpotensi menimbulkan kesenjangan antara kompetensi siswa dengan kebutuhan 
industri, sehingga menurunkan daya saing lulusan SMK di pasar tenaga kerja. 

Di sisi lain, pembelajaran berbasis teknologi informasi telah terbukti mampu meningkatkan 
efektivitas, efisiensi, dan daya tarik dalam proses belajar mengajar (Amaliyah et al., 2024; Ananda, 
2024). Dengan memanfaatkan teknologi informasi, siswa dapat mengakses materi akuntansi digital 
secara lebih interaktif, melakukan simulasi pencatatan transaksi, hingga menganalisis laporan 
keuangan melalui aplikasi yang menyerupai kondisi nyata di perusahaan. Hal ini sejalan dengan 
konsep digital learning yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam mengeksplorasi 
pengetahuan melalui perangkat digital (Primasari et al., 2024; Putri & Hakim, 2025). Oleh karena 
itu, penerapan pembelajaran berbasis teknologi informasi dapat menjadi solusi strategis dalam 
upaya meningkatkan literasi akuntansi digital siswa SMK. 

Selain aspek keterampilan teknis, literasi akuntansi digital juga berkaitan dengan kemampuan 
berpikir kritis, analisis data, serta pengambilan keputusan berbasis informasi digital (Wibowo & 
Ridwan, 2025; Bonara & Putuhena, 2025). Akuntansi digital tidak hanya menuntut siswa menguasai 
perangkat lunak, tetapi juga memahami bagaimana data keuangan diolah dan dimanfaatkan untuk 
mendukung proses manajerial. Hal ini penting mengingat era big data dan artificial intelligence 
dalam akuntansi mulai berkembang pesat, sehingga keterampilan digital menjadi bekal yang tidak 
bisa ditawar bagi generasi muda (Artika et al., 2025; Juriah, 2025). Dengan demikian, literasi 
akuntansi digital dapat menjadi fondasi penting bagi siswa SMK untuk menghadapi dunia kerja 
sekaligus mendukung transformasi digital di sektor pendidikan dan industri. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran akuntansi masih menghadapi tantangan, 
salah satunya terkait masih diperlukan dukungan bagi guru agar lebih familiar dengan 
pemanfaatan perangkat digital dalam pembelajaran (Astria & Atmaja, 2024; Susilawati et al., 2025). 
Beberapa guru masih menerapkan metode konvensional dan kurang familiar dengan perangkat 
lunak akuntansi modern. Hal ini berdampak pada kurangnya kesempatan siswa untuk berinteraksi 
dengan sistem akuntansi digital dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, perlu adanya upaya 
sistematis untuk mengintegrasikan teknologi informasi dalam pembelajaran akuntansi, baik 
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melalui pelatihan guru maupun penyediaan infrastruktur digital yang memadai (Darma & Naidu, 
2025; Rahmadiane et al., 2025). Dengan dukungan sarana dan prasarana yang sesuai, siswa 
diharapkan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan memiliki kompetensi 
akuntansi digital yang relevan dengan kebutuhan industri. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis 
teknologi informasi dapat meningkatkan motivasi, minat, serta pemahaman siswa dalam bidang 
akuntansi (Filia et al., 2024; Putri et al., 2025). Misalnya, penggunaan learning management system 
(LMS), aplikasi simulasi keuangan, maupun media interaktif berbasis web terbukti mampu 
memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa 
teknologi informasi bukan hanya sebagai alat bantu, melainkan sebagai media strategis dalam 
membentuk literasi akuntansi digital siswa (Pratiwi & Pesak, 2025; Saraswati & Yuliarti, 2025). 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai bidang, 
termasuk akuntansi dan pendidikan. Akuntansi digital menjadi kebutuhan mendesak dalam era 
industri 4.0 karena menuntut penguasaan keterampilan berbasis teknologi (Amaliyah et al., 2024; 
Nisaa, 2024). Menurut Ananda (2024), transformasi akuntansi tradisional menuju akuntansi digital 
tidak hanya melibatkan perangkat lunak, tetapi juga perubahan paradigma dalam mengelola data 
keuangan yang lebih cepat, akurat, dan transparan. Hal ini menuntut adanya literasi akuntansi 
digital sejak dini, khususnya di lingkungan pendidikan menengah kejuruan (SMK) yang 
menyiapkan tenaga siap kerja. 

Literasi akuntansi digital mencakup kemampuan memahami, mengelola, dan memanfaatkan 
sistem akuntansi berbasis teknologi secara efektif (Juriah, 2025). Goutama (2024) menjelaskan 
bahwa literasi ini terdiri atas pemahaman perangkat akuntansi digital, keterampilan menggunakan 
aplikasi akuntansi, serta kesadaran akan implikasi etika dalam pemrosesan data. Bagi siswa SMK, 
kemampuan tersebut menjadi modal penting untuk menghadapi dunia kerja yang semakin 
terdigitalisasi. Penelitian Alfiyan (2025) menekankan bahwa siswa dengan literasi digital yang baik 
menunjukkan kinerja akademik dan praktik yang lebih tinggi, karena mampu menghubungkan 
konsep akuntansi konvensional dengan implementasi berbasis aplikasi. 

Integrasi teknologi informasi dalam pembelajaran akuntansi merupakan strategi efektif untuk 
meningkatkan pemahaman siswa. Artika et al. (2025) menegaskan bahwa penggunaan aplikasi 
pembelajaran akuntansi berbasis komputer mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
Begitu pula, Astria dan Atmaja (2024) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teknologi 
memperkaya pengalaman belajar melalui simulasi transaksi, pencatatan digital, dan laporan 
keuangan otomatis. Hal ini sejalan dengan Arianto (2024) yang menekankan bahwa pembelajaran 
akuntansi dengan media digital tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga 
mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan profesi akuntan modern. 

Siswa SMK dituntut memiliki keterampilan kerja yang relevan dengan kebutuhan industri. Oleh 
karena itu, penguasaan akuntansi digital menjadi kompetensi yang harus dikuasai (Masriyanda & 
Fathurrahman, 2024). Penelitian Pratiwi dan Pesak (2025) menunjukkan bahwa siswa SMK yang 
terbiasa menggunakan aplikasi akuntansi menunjukkan kecepatan dan ketepatan lebih baik dalam 
praktik pembukuan. Nurmansyah dan Yuliarti (2025) menambahkan bahwa literasi akuntansi 
digital memberikan dampak positif terhadap kesiapan kerja siswa, khususnya dalam menghadapi 
lingkungan bisnis berbasis teknologi. Dengan demikian, peningkatan literasi digital di bidang 
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akuntansi bukan sekadar kebutuhan pendidikan, tetapi juga bagian dari strategi penyiapan tenaga 
kerja terampil. 

Model pembelajaran berbasis teknologi menekankan pemanfaatan aplikasi, perangkat lunak, serta 
media digital untuk mendukung kegiatan belajar. Penelitian Rosyida dan Bahtiar (2024) 
menemukan bahwa penerapan pembelajaran berbasis teknologi mampu menciptakan lingkungan 
belajar interaktif yang meningkatkan keterlibatan siswa. Susilawati et al. (2025) bahkan 
menekankan pentingnya penggunaan Learning Management System (LMS) dalam mendukung 
literasi akuntansi digital, karena memfasilitasi akses materi, latihan soal, dan evaluasi secara daring. 
Menurut Saputra dan Ramadhani (2024), teknologi juga memungkinkan guru melakukan 
monitoring perkembangan siswa secara real-time, sehingga pembelajaran lebih efektif dan terukur. 

Meskipun manfaatnya besar, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi literasi akuntansi 
digital. Bonara dan Putuhena (2025) menyoroti bahwa keterbatasan fasilitas dan akses teknologi 
menjadi hambatan utama bagi sekolah di daerah. Selain itu, Darma dan Naidu (2025) menjelaskan 
bahwa kesiapan guru dalam menguasai perangkat digital juga memengaruhi keberhasilan program 
pembelajaran berbasis teknologi. Hal yang sama ditegaskan oleh Putri dan Hakim (2025), bahwa 
literasi akuntansi digital siswa sangat bergantung pada dukungan sarana prasarana sekolah, 
pelatihan guru, serta kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Beberapa penelitian terdahulu menyoroti dampak positif teknologi dalam pembelajaran akuntansi. 
Misalnya, penelitian Kristianto et al. (2025) membuktikan adanya peningkatan signifikan pada hasil 
belajar siswa setelah diterapkan aplikasi akuntansi digital dalam kelas. Wibowo dan Ridwan (2025) 
menemukan bahwa integrasi teknologi informasi mempercepat proses pemahaman siklus 
akuntansi. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada mahasiswa perguruan tinggi, 
sedangkan kajian di tingkat SMK masih relatif terbatas. Hal ini menjadi celah penelitian yang 
penting untuk diisi, sebagaimana disampaikan oleh Rahmadiane et al. (2025) dan Wulandari & 
Fitrianingsih (2024), bahwa penelitian lebih lanjut pada siswa SMK dapat memperkuat pemahaman 
tentang literasi akuntansi digital sejak tingkat menengah. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi pengetahuan 
tentang akuntansi digital bagi siswa SMK melalui penerapan pembelajaran berbasis teknologi 
informasi. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi 
dunia pendidikan kejuruan, khususnya dalam menyiapkan lulusan yang memiliki kompetensi 
digital sesuai dengan tuntutan era industri 4.0 dan masyarakat 5.0 (Alfiyan, 2025; Mufidah & Susilo, 
2025).  Dengan demikian, peningkatan literasi akuntansi digital melalui pembelajaran berbasis 
teknologi informasi bukan hanya sebatas upaya untuk memperkuat kompetensi siswa, tetapi juga 
merupakan langkah strategis untuk menjawab tantangan revolusi industri, digitalisasi ekonomi, 
serta persaingan global. Pendidikan vokasi, dalam hal ini SMK, harus mampu menyiapkan generasi 
muda yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga terampil dalam menggunakan 
teknologi digital untuk menghadapi tantangan profesi akuntansi di masa depan (Wulandari & 
Fitrianingsih, 2024; Arfandi, 2024). 

METODE 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK NU Kramat dengan sasaran utama adalah 
siswa-siswi jurusan akuntansi. Kegiatan dilakukan dengan metode sosialisasi dan penyuluhan yang 
berfokus pada peningkatan literasi akuntansi digital. Dalam pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian 
menyampaikan materi mengenai konsep dasar akuntansi digital, pemanfaatan perangkat teknologi 



 
Damhil: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 4(2), 2025, pp. 227-237. | 231 

 

informasi dalam pencatatan dan pelaporan keuangan, serta pengenalan aplikasi sederhana yang 
mendukung proses akuntansi berbasis digital. Metode ini dipilih karena dapat memberikan 
pemahaman teoritis sekaligus contoh praktis yang relevan dengan kebutuhan siswa SMK yang 
sedang mempersiapkan diri menghadapi tantangan dunia kerja modern. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam satu hari dengan bentuk tatap muka interaktif di ruang 
kelas. Kegiatan diawali dengan pemaparan materi oleh tim pengabdian, kemudian dilanjutkan 
dengan diskusi, tanya jawab, serta demonstrasi penggunaan aplikasi akuntansi digital sederhana. 
Antusiasme siswa terlihat dari keterlibatan aktif mereka dalam sesi diskusi maupun praktik. 
Respon positif ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi tidak hanya menambah pengetahuan 
siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi mereka untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam 
pembelajaran akuntansi. Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan mampu memberikan bekal 
praktis dan teoritis bagi siswa SMK dalam mengembangkan kompetensi akuntansi digital yang 
sesuai dengan tuntutan era digitalisasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
pada bulan Februari 2025, sasaran utama kegiatan adalah siswa kelas XII. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMK NU Kramat ini bertujuan untuk 
meningkatkan literasi akuntansi digital melalui sosialisasi dan pembelajaran berbasis teknologi 
informasi. Sasaran utama kegiatan adalah siswa kelas XII, kegiatan berlangsung dalam satu hari di 
ruang kelas, melibatkan penyampaian materi, diskusi interaktif, serta praktik sederhana. 

Pada awal kegiatan, siswa diberikan penjelasan mengenai konsep dasar akuntansi digital. Materi 
awal ini penting untuk memberikan pemahaman bahwa akuntansi di era modern tidak lagi terbatas 
pada pencatatan manual, melainkan telah bertransformasi ke arah digital dengan memanfaatkan 
perangkat lunak akuntansi dan sistem berbasis cloud. Tim pengabdian menyampaikan berbagai 
contoh aplikasi yang banyak digunakan di dunia kerja. Penyampaian ini membuka wawasan baru 
bagi siswa bahwa kompetensi digital merupakan kebutuhan mendesak dalam menghadapi 
tantangan revolusi industri 4.0. 

Antusiasme siswa terlihat jelas sejak sesi pertama. Mereka aktif mengajukan pertanyaan mengenai 
cara kerja aplikasi akuntansi digital, perbedaan dengan pencatatan manual, serta manfaatnya bagi 
dunia kerja. Beberapa siswa bahkan menceritakan pengalaman mereka yang pernah mendengar 
aplikasi akuntansi dari saudara atau keluarga yang bekerja di perusahaan, tetapi belum pernah 
mempraktikkannya secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi ini 
memberikan ruang baru bagi siswa untuk menghubungkan pengetahuan teoretis dengan 
kebutuhan praktis di lapangan. 

Dari kegiatan pengabdian ini terdapat peningkatan pemahaman siswa terhadap akuntansi digital. 
Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan dan menyelesaikan latihan 
sederhana terkait pencatatan transaksi secara digital. Jika sebelumnya sebagian besar siswa hanya 
mengetahui akuntansi dalam bentuk jurnal manual, setelah mengikuti kegiatan mereka memahami 
bahwa akuntansi digital dapat mempermudah, mempercepat, dan meningkatkan akurasi dalam 
proses pencatatan dan pelaporan keuangan.  
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Relevansi Literasi Akuntansi Digital dengan Kebutuhan Dunia Kerja 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya antusiasme yang tinggi dari siswa dalam mempelajari 
akuntansi digital. Antusiasme ini mengindikasikan bahwa siswa menyadari pentingnya 
penguasaan keterampilan digital untuk menghadapi dunia kerja yang semakin terdigitalisasi. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Kristianto et al. (2025), literasi digital akuntansi menjadi 
kompetensi utama yang harus dimiliki lulusan SMK agar dapat bersaing di era artificial intelligence. 
Dengan penguasaan aplikasi akuntansi digital, lulusan SMK diharapkan mampu menyesuaikan 
diri dengan standar kompetensi industri yang terus berkembang. 

Selain itu, kegiatan ini juga sejalan dengan temuan Nurmansyah dan Yuliarti (2025) yang 
menekankan pentingnya membangun kompetensi digital siswa SMK dalam bidang akuntansi 
menuju era AI. Hasil kegiatan di SMK NU Kramat membuktikan bahwa integrasi teknologi 
informasi dalam pembelajaran akuntansi mampu menumbuhkan motivasi siswa sekaligus 
meningkatkan kesiapan mereka menghadapi lingkungan bisnis berbasis teknologi. 

Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Praktis 
Siswa berhasil menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan. Peningkatan ini sesuai 
dengan temuan Pratiwi dan Pesak (2025) yang menunjukkan bahwa siswa yang terbiasa 
menggunakan aplikasi akuntansi akan memiliki kecepatan dan ketepatan lebih tinggi dalam 
praktik pembukuan. Dengan kata lain, pengalaman langsung menggunakan aplikasi digital 
memberikan dampak nyata terhadap keterampilan siswa. 

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Astria dan Atmaja (2024), yang menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis teknologi memperkaya pengalaman belajar melalui simulasi transaksi 
digital. Kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa simulasi sederhana dapat meningkatkan 
keterampilan praktis siswa dalam waktu singkat. Jika kegiatan dilakukan secara 
berkesinambungan, maka keterampilan siswa dalam mengoperasikan aplikasi akuntansi digital 
akan semakin berkembang.  
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peserta antusias mengikuti kegiatan 

Dampak Terhadap Motivasi dan Sikap Belajar Siswa 
Kegiatan sosialisasi tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis siswa, tetapi juga memengaruhi 
motivasi belajar mereka. Antusiasme yang tinggi menunjukkan bahwa siswa merasa materi yang 
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disampaikan relevan dengan kebutuhan mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Amaliyah et al. 
(2024) yang menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran mampu 
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan daya tarik proses belajar mengajar. 

Selain itu, kegiatan ini menumbuhkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran akuntansi. Jika 
sebelumnya akuntansi dipandang sulit dan membosankan karena harus menghafal jurnal manual, 
maka setelah mencoba aplikasi digital siswa merasa bahwa akuntansi lebih mudah dipahami dan 
aplikatif. Pandangan ini mendukung penelitian Rosyida dan Bahtiar (2024) yang menemukan 
bahwa penerapan pembelajaran berbasis teknologi menciptakan lingkungan belajar yang interaktif 
dan meningkatkan keterlibatan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemberian materi tentang akuntansi digital  

Faktor Pendukung dan Hambatan 
Keberhasilan kegiatan ini tidak lepas dari adanya beberapa faktor pendukung. Pertama, siswa 
menunjukkan motivasi yang tinggi untuk mempelajari hal baru, sehingga memudahkan tim 
pengabdian dalam menyampaikan materi. Kedua, dukungan guru pendamping yang aktif 
berkolaborasi turut memperlancar pelaksanaan kegiatan. Namun, terdapat pula beberapa 
hambatan yang dihadapi yakni keterbatasan waktu kegiatan yang hanya satu hari. 

Implikasi Jangka Panjang 
Hasil kegiatan ini memberikan implikasi penting bagi sekolah, siswa, dan pemangku kepentingan 
pendidikan. Bagi siswa, peningkatan literasi akuntansi digital menjadi bekal yang sangat berharga 
dalam memasuki dunia kerja. Keterampilan menggunakan aplikasi akuntansi digital akan 
meningkatkan daya saing mereka di pasar tenaga kerja, sebagaimana ditegaskan oleh Masriyanda 
dan Fathurrahman (2024) bahwa penguasaan akuntansi digital merupakan kompetensi yang wajib 
dikuasai siswa SMK. Susilawati et al. (2025) yang menekankan pentingnya penggunaan aplikasi 
digital dalam pencatatan dan pengelolaan keuangan sebagai bagian dari strategi pembelajaran. 

Sementara itu, kegiatan ini dapat menjadi model implementasi program literasi digital di tingkat 
SMK. Pemerintah daerah maupun pusat diharapkan dapat memberikan dukungan berupa fasilitas 
teknologi, pelatihan guru, dan pengembangan kurikulum adaptif. Dengan dukungan tersebut, 
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kegiatan serupa dapat diperluas ke sekolah lain sehingga literasi akuntansi digital dapat 
berkembang secara merata di berbagai daerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Foto pemateri dengan penyelenggara 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil kegiatan ini konsisten dengan berbagai 
temuan mengenai pentingnya literasi digital. Misalnya, penelitian Kristianto et al. (2025) 
membuktikan bahwa penggunaan aplikasi akuntansi digital meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hasil serupa terlihat dalam kegiatan pengabdian ini, di mana siswa menunjukkan peningkatan 
kemampuan setelah mencoba aplikasi digital. Namun, yang membedakan adalah konteks 
pelaksanaan. Penelitian terdahulu lebih banyak dilakukan di tingkat mahasiswa, sedangkan 
kegiatan ini menargetkan siswa SMK yang masih berada pada tahap persiapan memasuki dunia 
kerja. 

 

SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMK NU Kramat dengan fokus pada 
peningkatan literasi akuntansi digital melalui sosialisasi pembelajaran berbasis teknologi informasi 
telah memberikan dampak yang sangat positif bagi siswa-siswi. Program ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep, aplikasi, dan implementasi akuntansi digital 
yang semakin relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
siswa memiliki tingkat antusiasme yang tinggi dalam mengikuti sesi sosialisasi. Hal ini 
mencerminkan adanya kebutuhan nyata terhadap literasi akuntansi digital, khususnya di era 
revolusi industri 4.0 yang menuntut penguasaan teknologi dalam setiap aspek pendidikan dan 
pekerjaan. Selain itu, pengabdian ini juga menumbuhkan kesadaran baru di kalangan siswa tentang 
pentingnya mengintegrasikan teknologi informasi dalam proses pembelajaran. Tidak hanya 
memberikan pengetahuan baru, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih aktif mengeksplorasi 
sumber-sumber belajar digital yang mendukung keterampilan mereka di bidang akuntansi. 
Keberhasilan kegiatan ini dapat menjadi landasan penting bagi pengembangan kurikulum yang 
lebih adaptif terhadap kebutuhan industri, di mana akuntansi digital menjadi salah satu kompetensi 
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utama yang harus dimiliki lulusan SMK. Rekomendasi lain yang penting adalah perlunya 
penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas jangka panjang penerapan pembelajaran berbasis 
teknologi informasi terhadap kesiapan siswa memasuki dunia kerja, sehingga dapat memberikan 
gambaran komprehensif bagi pengembangan kurikulum SMK di masa mendatang. 
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